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* Mahasiswa mengerti berbagai macam geoprocessing
* Mahasiswa mengerti konsep buffering
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Geoprocessing

Geoprocessing adalah sekumpulan fungsi yang melakukan operasi dengan
didasarkan dari lokasi geografis layer-layer input.
Ada 6 fungsi dalam geoprocessing yaitu

*Dissolve

*Merge

*Clip

*Intersect

*Union

*Assign Data
Fungsi-fungsi geoprocessing ini sering juga digunakan sebagai pelengkap dari fungsi
Buffer.

Extention Geoprocessing

Ekstensi ini merupakan alat bantu dalam melakukan processing data spasial dalam
ArcView. Melalui tools inilah ArcView memiliki kelebihan dibanding software pemetaan
lainnya. Seluruh fungsi utama dalam analisis spatial disediakan di sini berikut
penuntunnya (wizard). Overlay peta dan join data spatial yang merupakan kekuatan
utama dalam analisis spatial dapat dengan mudah dipahami dan dilakukan melalui tools
ini.
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Dissolve

Fungsi Dissolve akan menggabungkan object-object dalam sebuah layer

yang mempunyai nilai/isi field tertentu yang sama.

Operasi dissolve ini akan meng-agregasikan feature yang memiliki kesamaan nilai
pada atributnya.

Sebagai contoh Anda memiliki theme Kabupaten Pandeglang.shp yang di dalam
atributnya terdapat field Kabupaten, field Kecamatan dan field Desa selain field Area
dan field Perimeter. Sementara Anda membutuhkan theme yang hanya menampilkan
informasi field Kabupaten dan field Kecamatan berikut luas per kecamatan.

dissolve




Operasi Dissolve

- Aktifkan menu Geoprocessing

melalui pulldown menu

View | Geoprocessing Wizard. Maka
jendela Geoprocessing Wizard akan
terbuka.

- Klik pada Radio Button Dissolve
feature based on attribute

- Klik Next

- Pilih theme yang akan di dissolve

- Pilih attribut untuk di dissolve

- Simpan theme hasil dissolve

- Klik Next

-Pilih satu atau lebih field tambahan
dan operasi tabel yang Anda

butuhkan pada theme hasil. rrec s .
-Klik Finish e e,
Merge

Fungsi ini akan menggabungkan beberapa peta menjadi satu peta dengan
mengambil bentuk susunan tabel dari salah satu peta yang digabungkan.
Operasi merge ini akan menggabungkan feature dari dua atau lebih theme
ke dalam sebuah theme. Atribut dari theme gabungan akan menyatu jika
memiliki kesamaan nama field.

Sebagai contoh Anda ingin menggabungkan antara theme
kabupaten_pandeglang.shp dan kabupaten_lebak.shp, sementara atribut
yang Anda butuhkan pada theme hasil adalah atribut dari
kabupaten_pandeglang.shp




Operasi Merge

*Aktifkan menu Geoprocessing
melalui pulldown menu

View | Geoprocessing Wizard.
Maka jendela Geoprocessing
Wizard akan terbuka.

*Klik pada Radio Button Merge
themes together

*Klik Next

*Pilih theme yang akan di merge
(minimal 2 theme)

*Pilih attribut untuk theme hasil
merge

*Simpan theme hasil merge

+*Klik Finish
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Clip

Fungsi clip digunakan untuk memotong peta dengan bentuk potongan berdasar bentuk

object dari peta yang lain.

Operasi clip digunakan untuk memotong/menggunting theme. Namun atribut dari
input theme tidak berubah, hanya bentuk featurenya saja yang mengikuti bentuk theme
pemotongnya. Theme pemotong (clipper) harus theme polygon, sementara input theme

bisa theme dengan tipe point, polyline maupun polygon.

Sebagai contoh Anda memiliki sebuah geomer yang ber-interseksi dengan beberapa
kecamatan di kabupaten_pandeglang.shp. Anda ingin memotong kecamatan yang ber-
interseksi dengan geomer tersebut, sehingga Anda mendapatkan theme baru hasil
perpotongan antara geomer dan kabupaten_pandeglang.shp.

Input theme

Geomer (clipper theme)

Output theme




*Operasi Clip

About Clip
This operatin uses a clip

theme lie a cookie cutter on
your input theme. The input

*Aktifkan menu Geoprocessing ¢ Dot i —
melalui pulldown menu L BP}CP)@

View | Geoprocessing Wizard. o e
Maka jendela Geoprocessing et | o |t

Wizard akan terbuka.

*Klik pada Radio Button Clip
theme based on another
*Klik Next =
*Pilih input theme yang akan di A
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About Clip
I, ER I CEEER )
eatures Oy therne like a cookie cutter on
your inpt therme. The input
theme’s attributes are not
altered

+Pilih theme pemotong (clipper). R
«Simpan theme hasil clip. — i
«Klik Finish

Intersect

Operasi intersect digunakan untuk memotong input theme dan secara otomatis meng-
overlay antara theme yang dipotong dengan theme pemotongnya, dengan output theme
memiliki atribut data dari kedua theme tersebut.

Pada operasi ini kedua theme baik input theme maupun intersect theme harus
merupakan theme dengan tipe polygon.

Sebagai contoh Anda memiliki sebuah geomer dengan 4 record pada atributnya yang
ber-interseksi dengan beberapa kecamatan di kabupaten_pandeglang.shp. Anda ingin
memotong kecamatan yang ber-interseksi dengan geomer tersebut, sehingga Anda
mendapatkan theme baru hasil perpotongan antara geomer dan
kabupaten_pandeglang.shp yang memiliki atribut data dari kedua theme tersebut.
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Input theme Geomer (overlay theme) Output theme




Operasi Intersect
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Union

Operasi union digunakan untuk meng-overlaykan dua theme. Output theme
yang dihasilkan merupakan gabungan dari kedua features, berikut atribut
datanya.

Pada operasi ini kedua theme baik input theme maupun overlay theme harus
merupakan theme dengan tipe polygon.

Sebagai contoh Anda memiliki sebuah geomer dengan 4 record pada
atributnya yang bertampalan dengan beberapa kecamatan di
kabupaten_pandeglang.shp. Anda ingin meng-overlay kecamatan yang
bertampalan dengan geomer tersebut, sehingga Anda mendapatkan theme
baru hasil gabungan antara geomer dan kabupaten_pandeglang.shp yang
memiliki atribut data dari kedua theme tersebut.

Input theme Geomer (overlay theme) Output theme




Operasi Union

*Aktifkan menu
Geoprocessing melalui
pulldown menu

View | Geoprocessing
Wizard. Maka jendela
Geoprocessing Wizard akan
terbuka.

*Klik pada Radio Button
Union two themes

*Klik Next

*Pilih input theme yang akan
di union.

*Pilih theme overlay
*Simpan theme hasil union.
*Klik Finish
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This operation combines features
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polygons fram an overlay theme
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extent of both themes.
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Assign Data by Location/Spatial Join

Operasi ini digunakan hanya untuk menggabungkan data attribute dari dua
theme yang bertampalan. Theme tersebut tidak disyaratkan untuk memiliki

kesamaan tipe.

Sebagai contoh Anda memiliki sebuah point dengan yang bertampalan dengan
beberapa kecamatan di kabupaten_pandeglang.shp. Anda membutuhkan data
kabupaten tersebut ke dalam attribut point, maka operasi ini akan melakukan
hal tersebut melalui join attribut tanpa harus ada syarat kesamaan id/field

Sl B e — Attribut dari point
aint 1
aint
aint
aint
aint
’—> Attribut dari kabupaten
Shape | Kok k ama kb I ) s ity Haciwes |
Claon | 3602 LEBAK BANTEN 0z 256 1,000
‘olygon, 3603 | TANGERANG ANTE! 0034 1920 .000
clygen | 3671 TANGERANG ((0TA) ANTE! 65 [155) 000,
‘alygon 3601 | PANDEGLANG ANTE! 0228 4807 000
‘olygon 3604 | SERANG ANTE! 0145 3219 000
‘olygon 3672 CILEGON (KOTA) ANTE! o015 n0s43 000 ¢
Hasil operasi assign data
Sh i Aol Rz & 24 Aaong kah Atz Alaons Ao Frnimaiy Hankanas
1} 1 3601 ; PANDEGLANG 36 BANTEN 0228 4.807 0.000;
Point 1} 2 3602 ; LEBAK 36 BANTEN 0.265 2,566 0.000}
Point 1} 3 3604 ; SERANG 36 BANTEN 0145 3213 0.000}
Point 1} 4 3603 TANGERANG 36 BANTEN 0034 1.920 0.000}
Point 1} 5 3671 TANGERANG [KOTA] 36 BANTEN 0ms 0E63 0.000%




Operasi Spatial Join
«.Aktifkan menu
Geoprocessing melalui
pulldown menu

View | Geoprocessing
Wizard. Maka jendela
Geoprocessing Wizard akan
terbuka.

*Klik pada Radio Button
Assign data by location
*Klik Next

*Pilih input theme yang akan
di union.

*Pilih theme overlay
*Simpan theme hasil union.
*Klik Finish

x|

Choase & GeoPincessing operation,
then olick the: Heut bution to choase
options.

€ Dissolve features based on an sttibute
¢ e thenes fogether

Ahout Assign Data By Lacation
This operation joins anly the

data for features of Theme2 1o
the features of theme! which
share the same location

S
€ Clip one theme based on another o @
C Intersect two themes
Theme! Theme2
€ Union two themes:
 Hhssian data by localion T

Lapille] Tablel  Table2 Joined Table
About Assign Data by Location |
Help. Cancel | < Bk | Next»—'——.
& GeoProcessing x|

Assigning data by location is also
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Buffer

Operasi buffer di dalam ArcView bukanlah bagian dari Geoprocessing,

namun buffer merupakan salah satu analisis spatial yang sering digunakan.

Buffer biasanya digunakan unutk mewakili suatu jangkauan pelayanan
ataupun luasan yang diasumsikan dengan jarak tertentu untuk suatu
kepentingan analisis spatial. Buffer dapat dilakukan unutk tipe feature
polygon, polyline maupun point. Pembuatan buffer membutuhkan

penentuan jarak dalam satuan yang terukur (meter atau kilometer..), untuk

itu distance units dari theme/feature harus ditentukan terlebih dahulu
melalui pulldown menu View | Properties.

Input theme (polyline)

C

Buffer multiple rings




Operasi Buffer

*Aktifkan menu Buffer melalui
pulldown menu Theme | Create
Buffers. Maka jendela Create
Buffers akan terbuka.

*Tentukan theme yang akan di
buffer

*Klik Next

*Tentukan pilihan buffer yang
Anda inginkan (contoh multiple
rings)

*Klik Next

*Tentukan  pilihan  dissolve
barriers (Yes or No)

*Simpan hasilnya sebagai theme
yang baru.

*Klik Finish
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Soal Latihan

1. Ambil data contoh pada Arcview (file shp)
2. Buatlah analisa geoprocessing dan/atau buffer
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